BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka

kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate
internet reporting. Hasil ini berarti besar atau kecilnya ukuran perusahaan tidak
memengaruhi pengungkapan corporate internet reporting.

2. Kinerja keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate
internet reporting. Hasil ini berarti tinggi rendahnya kinerja keuangan perusahaan
tidak memengaruhi pengungkapan corporate internet reporting.

3. Proporsi  komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan corporate internet reporting. Hasil ini berarti besar atau kecilnya
proporsi komisaris independen tidak memengaruhi pengungkapan corporate
internet reporting.

4. Analyst coverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate internet
reporting. Hasil ini berarti semakin besar analyst coverage sebuah perusahaan maka

akan meningkatkan pengungkapan corporate internet reporting.
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5.2 Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi perusahaan tentang adanya
peran analyst coverage terhadap pengungkapan corporate internet reporting. Dalam hal ini,
semakin besar analyst coverage akan meningkatkan arus informasi antara perusahaan
dengan para investor sehingga meningkatkan pengawasan tambahan dan transparansi yang
berdampak pada pengungkapan corporate internet reporting. Bagi penelitian selanjutnya,
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi yang berkaitan dengan pengungkapan
corporate internet reporting dan bagi para pemangu kepentingan, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengungkapan corporate internet
reporting yang dilakukan oleh perusahaan publik sebagai pertimbangan dalam mengambil

keputusan di pasar modal.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Beberapa keterbatasan dalam

penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini menggunakan proksi pengungkapan corporate internet reporting
berdasarkan indeks item pengungkapan dari penelitian Xiang & Birt (2021), dimana
indeks ini berasal dari luar negeri dan belum disesuaikan dengan situasi dan kondisi
peraturan perusahaan publik di Indonesia.

2. Penelitian ini hanya menggunakan proporsi komisaris independen sehingga masih

terdapat kekurangan dalam mewakili mekanisme corporate governance.
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3. Terdapat 71,6% faktor lain di luar faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini
sehingga terdapat banyak faktor lain yang dapat digunakan pada penelitian

berikutnya.

5.4 Saran

Saran yang dapat direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menemukan proksi indeks pengungkapan
corporate internet reporting yang lebih kompleks dan relevan untuk menentukan
besar pengungkapan corporate internet reporting oleh perusahaan di Indonesia.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan mempertimbangkan penggunaan variabel lain
selain yang digunakan dalam penelitian ini karena terdapat banyak variabel lain
yang dapat memengaruhi pengungkapan corporate internet reporting.

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel penelitian dengan
menggunakan perusahaan pada sektor-sektor tertentu ataupun keseluruhan

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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